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ABSTRACT. The development of technology has resulted in more and more social media platforms appearing 

that can be used with various functions. Instagram is a social media application that is very popular with 

Indonesian people. Instagram is the application with the most users in Indonesia which is not only used as a 

means of entertainment, but Instagram can also be used to build branding for a company, such as Bank Jogja. 

The Instagram application is used by Bank Jogja to build a positive image with the name Instagram 

@bprbankjogja. This research aims to determine the use of Instagram in building a positive image of Bank 

Jogja. The method used in this research is descriptive qualitative with a case study approach with PII analysis. 

The analysis is divided into three stages, namely preparation, implementation and impact. The subject in this 

research is Bank Jogja's Instagram @bprbankjogja. The data collection techniques used in this research were 

observation and interviews. In achieving success in maintaining the positive image of Bank Jogja, currently 

using Instagram @bprbankjogja, the impact is quite large in disseminating information so that it can cover all 

groups. Judging from @bprbankjogja's Instagram content about products that are one of the attractions of 

society by offering this convenience, this has a big impact on society. 
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ABSTRAK. Berkembangnya teknologi membuat semakin banyaknya muncul platform media sosial yang 

dapat digunakan dengan berbagai fungsi. Instagram merupakan salah satu aplikasi media sosial yang sangat 

diminati oleh masyarakat indonesia. Instagram adalah aplikasi dengan pengguna terbanyak di indonesia yang 

tidak hanya digunakan sebagai sarana penghiburan saja, namun instagram juga apat digunakan untuk 

membangun branding pada sebuah perusahaan seperti salah satunya Bank Jogja. Aplikasi Instagram 

dimanfaatkan oleh Bank Jogja dalam membangun citra positif dengan nama Instagram @bprbankjogja. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan instagram dalam membangun citra positif pada bank 

Jogja.. Metode yang yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi 

kasus dengan analisis PII. Analisis dibagi tiga tahapan yaitu persiapan, pelaksaan, dan dampak. Subjek dalam 

penelitian ini instagram bank Jogja @bprbankjogja. Tenik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini observasi dan wawancara. Dalam mencapai keberhasilan mempertahankan citra positif bank jogja saat ini 

menggunakan instagram @bprbankjogja dampak yang diberikan cukup besar dalam penyebaran informasi 

supaya bisa mencakup semua kalangan. Dilihat dari konten instagram @bprbankjogja tentang produk-produk 

yang menjadi salah satu daya tarik masyarakat dengan menawarkan kemudahan ini sangat berdampak kepada 

masyarakat. 

 

Kata Kunci : Instagram, Marketing Komunikasi, PII. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Di seluruh dunia, kehidupan sosial dan rutinitas kerja masyarakat dipengaruhi oleh 

transformasi teknologi. Untuk mengimbangi laju perubahan teknologi yang cepat, 

masyarakat harus lebih proaktif dan imajinatif dalam berbagi pengetahuan. Tidak mungkin 

memisahkan teknologi dari kegunaannya dalam menyebarkan pengetahuan secara cepat 

kepada publik dan memberikan kemudahan bagi individu untuk menemukan informasi. 

Kemajuan teknologi telah mempermudah masyarakat untuk mengakses dan berbagi 

pengetahuan, namun individu masih perlu menyesuaikan diri dengan cara hidup yang baru. 

Media sosial 
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Sebagai sarana komunikasi, media sosial tidak hanya mengubah cara orang berbicara 

satu sama lain, tetapi juga bahasa yang mereka gunakan (Harahap & Adeni, 2020). Menurut 

Meodia (2020), media sosial adalah salah satu sarana paling efisien untuk berbagi dan 

menerima informasi. Di antara 272,1 juta penduduk Indonesia, 59% menggunakan media 

sosial. Angka ini terus meningkat. Meodia (2020) menyatakan bahwa penggunaan media 

sosial yang lebih mendominasi penggunaan terbanyak whatshap, tiktok, Instagram. 

Orang-orang yang mengenal media sosial menggunakannya untuk bersenang-senang 

atau berbisnis, dan pertumbuhan informasi yang cepat memberikan kemungkinan yang 

signifikan untuk distribusi informasi yang cepat dan tepat. Perusahaan menggunakan media 

sosial untuk tujuan promosi, yang membantu membangun citra mereka, mendistribusikan 

barang atau jasa mereka, dan menanamkan kepercayaan pada barang-barang tersebut 

(Puspitarini & Nuraeni, 2019). Promosi menjadi salah satu bagian penting dalam 

pengenalan produk atau saja, melalui promosi masyarakat bisa mengetahui produk-produk 

yang ditawarkan oleh perusahaan, biasanya mempromosikan produk-produk yang menarik 

untuk menarik konsumen. Teknologi media sosial merupakan salah satu faktor pendukung 

dalam membangun banrad image suatu perusahaan dengan menggunkan teknologi informasi 

yang salah satunya media sosial (Irianto, 2015). 

Dalam rangka membantu dan mendorong pertumbuhan ekonomi dan pembangunan 

daerah, serta menjadi salah satu sumber pendapatan daerah untuk meningkatkan taraf hidup 

dan kesejahteraan masyarakat kota Yogyakarta, Bank Jogja didirikan pada tahun 1961 

sebagai salah satu badan usaha milik daerah yang bergerak di bidang perbankan dan 

pendidikan. 

Sejak tahun 2019, tim khusus di dalam departemen SDM dan Umum Bank Jogja 

bertanggung jawab atas strategi dan pengelolaan Instagram perusahaan. Informasi 

mengenai layanan dan produk Bank Jogja kini disebarluaskan secara luas melalui platform 

media sosial, berkat pembentukan departemen khusus untuk komunikasi pemasaran. 

Instagram telah menjadi platform media sosial utama Bank Jogja hingga saat ini. Anda 

dapat dengan cepat menemukan program dan kegiatan menarik di feed atau Instagram 

Story. Masyarakat umum memiliki akses yang mudah ke Instagram dan platform media 

sosial lainnya. Konten dapat berkisar dari pertanyaan dan jawaban tentang produk dan 

layanan hingga gambar dan video yang berkaitan dengan pemasaran, pendidikan, literasi, 

dan inisiatif CSR. Testimoni dari pelanggan yang puas yang telah menjadi nasabah Bank 

Jogja juga dapat disertakan. Selain menjangkau audiens dalam jumlah besar dengan cepat, 

fitur media sosial Instagram memungkinkan pengguna untuk mendapatkan eksposur dalam 
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skala dunia, mengakses informasi nyata, membangun hubungan dengan calon klien, 

berkolaborasi dengan kelompok lain, dan menghemat uang. Tentu saja, akun Instagram 

@bprbankjogja merupakan sumber yang tepat bagi siapa saja yang mencari informasi 

mengenai produk, layanan, dan inisiatif yang dijalankan oleh Bank Jogja. Selain faktual, 

data yang diberikan juga telah disusun sedemikian rupa sehingga menarik minat orang 

melalui feed Instagram yang menarik secara visual. Tanggapan dan komentar di media 

sosial Bank Jogja memberikan gambaran mengenai pandangan masyarakat terhadap bank. 

Mempublikasikan, mempromosikan, dan memberikan layanan informasi kepada masyarakat 

umum merupakan tujuan umum dari inisiatif komunikasi pemasaran yang memanfaatkan 

media online. 

Di wilayah Asia Pasifik, Instagram memiliki 45 juta pengguna aktif, menjadikannya 

sebagai komunitas pengguna terbesar (Puspitarini & Nuraeni, 2019). Karena memungkinkan 

pengguna untuk berbagi konten visual (gambar dan video) dan karena baru saja 

menambahkan fungsi yang cukup populer (snapgram), Instagram telah menjadi aplikasi 

jejaring sosial paling populer di dunia. Sifat dasar Snapgram memungkinkan kita untuk 

berbagi usaha artistik, ide kreatif, dan ekspresi pribadi. Pengguna Snapchat mengiklankan 

konten yang mereka ambil di aplikasi. Ada banyak orang yang menggunakan Instagram 

untuk tujuan komersial, mempromosikan hal-hal yang akan dijual di Instagram, di samping 

orang lain yang menggunakannya untuk bersenang-senang. Perusahaan-perusahaan 

besarpun membaca peluang yang sangat bagus dalam memperkenalkan produk – produk 

kesemua kalangan yang dapat dengan mudah menerima informasi seputra produk tersebut. 

Bank Jogja menjadi salah satu bank yang banyak diminati oleh masyarakat 

Yogyakarta, di dalam Instagram bank Jogja memiliki pengikut sebesar 4,785 hal ini 

sangat bagus dan tidak terlepas dari tim yang membangun citra perusahaan yang selalu 

memberikan progam-program, kegiatan yang permudah masyarakat untuk mencari modal 

usaha dan lainnya Pemanfaatn aplikasi Instagrampun di manfaatkan oleh bank Jogja, 

melalui Instagram bank Jogja menyebarkan informasi mengenai kegiatan dan promosi 

layanan bank jogja seperti kredit. Masayarakat dapat lebih mudah mengetahui informasi 

tersebut tinggal datang keakun Instagram bank jogja yang bernama @bprbankjogja semua 

informasi tentang layanan bank ada di akun Instagram. 

Instagram bank Jogja (@bprbankjoga) selalu memberikan informasi tentang produk 

yang di tawarkan, ada beberapa produk yang di tawarkan oleh bank Jogja, seperti tabungan, 

desposit dan kredit. Produk tabungan seperti tabaungan instimewa, tabungan arisan 

gaul,tabunganku, dan tabungan istimewa. Bank Jogja juga memberikan produk tentang 
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desposito istimewa yang menguntungkan, bank Jogja memiliki produk kredit untuk 

memudahkan segala kebutuhan anda,dan ini produk kredit yang unggulan bank Jogja.  

 

NO Kredit Sasaran Kecil Manfaat 

1. Kredit Istimewa Pelaku UMKM baik perorangan atau non perorangan Kredit Istimewa ini mewujudkan 
pelakuku UMKM dalam modal 

uasahamakin berkembang, mempunyai 

mimpi untuk liburan. Bank Jogja 
memberikan promo kredit ringan   

dengan bunga hanya 0.75% saja 

2. Kredit Pensiun Untuk Pensiunan ASN, TNI dan Polri Penghujung masa kerja akan dihadapkan 
dengan kenyataan bahwa usia menjadi 

batasan dalam meniti karir, dengan 

adaanya kredit untuk pensiunan ini sangat 
memudsahkan pensiunan utuk 

memperoleh cuan lagi,  mulai  dari  

bunga 
o,55% 

3. Kredit Sertifikat Guru Untuk Guru Penerima Tunjangan Profesi Guru Menentukan kelayakan kehidupan setelah 

pensiun pada Guru penerima tunjangan, 

Bank Jogja memberikan promo kredit 
dengan bunya hanya 0,5% 

saja. 

4. Bikin Usahamu 

Makin Berkembang 

Kredit UMKM Warga Yogyakarta Teruntuk warga Yogyakarta yang 
membutuhkan modal usaha atau 

mengembangkan usaha tidak perlu pusing 

lagi dalam mencari modal usaha, Bank 
Jogja memberikan kredit teruntuk UMKM 

warga Yogyakarta, dengan Bungan yang 

murah 0,5% 

5 Promo Kredit 
TPP Pegawai Pemkot 

Jogja 

Pegawai Pemkot Jogja Pegawai Pemkot Jogja Tidak perlu kawatir 
lagi dalam kurang penghasilan, Bank Jogja 

memberikan program kredit TPP teruntuk 

pegawai pemkot Jogja dengan bunga hanya 
0,43% 

6 Kredit Modal Usaha 

mingguan. 

Warga Yogyakarta Teruntuk warga Yogyakarta yang memiliki 

usaha di wililayah Yogyakarta tidak perlu 
takut kredit dengan Bungan besar, bank jogja 

memberikan program kredit dengan bunga 

hanya 
0,5 % perminggu 

 

TUJUAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji keampuhan Instagram sebagai aplikasi yang 

digunakan dalam melakukan pemasaran Bank Jogja dengan tujuan untuk meningkatkan 

persepsi dan citra positif publik terhadap bank tersebut. 

PENELITIAN TERDAHULU 

Instagram telah menjadi subjek penelitian sebelumnya (Rianawati & Mulyanti, 

2022). Membangun citra yang menguntungkan bagi lembaga dalam lingkungan pengguna 

dan masyarakat melalui penggunaan akun Instagram untuk pppptk dan plb kemendibud 

dengan menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Pemilihan perusahaan perbankan sebagai 

topik penelitian membedakan penelitian ini dari yang lain. Dalam penelitian terkait, Sazali 

dan Sukriah (2021) meneliti bagaimana tim humas di SMAU CT Foundations menggunakan 

Instagram untuk mempromosikan sekolah dan menyoroti prestasi siswanya. Dalam hal ini, 
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subjek penelitian adalah perusahaan perbankan, dan tujuannya adalah untuk meningkatkan 

reputasi lembaga dalam bidang pendidikan. Terakhir, sebuah studi deskriptif kualitatif oleh 

Rosliana dan Loisa (2018) mengkaji peran media sosial dalam meningkatkan reputasi 

perusahaan, khususnya bagaimana strategi cyber relations menggunakan media sosial untuk 

tujuan tersebut. Materi subjek penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya tentang 

topik tersebut. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Istilah "citra perusahaan" merujuk pada gambaran umum yang dimiliki oleh 

masyarakat dan pelanggan terhadap sebuah bisnis atau organisasi. Canton (2012) 

menyatakan bahwa citra perusahaan adalah persepsi publik terhadap bisnis, yang sengaja 

dibentuk oleh produk dan layanan yang ditawarkannya. Semua pemangku kepentingan, 

termasuk pelanggan saat ini dan masa depan, serta agen, investor, dan pemasok, 

berkontribusi pada apa yang dikenal sebagai citra perusahaan (Jasfar, 2009). Meskipun 

sebuah bisnis mungkin memiliki lebih dari satu citra publik, Kasali (2003) berpendapat 

bahwa setiap citra publik adalah cerminan dari identitas perusahaan. 

Persiapan, Implementasi, dan Dampak membentuk teori model PII, yang 

dikembangkan oleh Cutlip, Center, dan Broom dan merupakan teori penelitian yang 

menguji kinerja hubungan masyarakat. Untuk lebih memahami program hubungan 

masyarakat, bermanfaat untuk memecahnya menjadi bagian-bagian komponen. Bagian 

pertama, "Persiapan," mengevaluasi informasi dan strategi yang digunakan dalam program. 

Bagian kedua, "Implementasi," mencatat efektivitas taktik dan upaya yang dilakukan dalam 

program. Terakhir, "Dampak" memberikan umpan balik tentang hasil program tersebut 

(Cutlip et al., 2016). 

Selama fase persiapan, penting untuk menilai data dasar program, kebenaran pesan, 

dan keunggulan aktivitas serta presentasi pesan. Sebagai bagian dari proses implementasi, 

Anda harus melacak hal-hal berikut: total pesan yang dikirim dan aktivitas yang 

direncanakan; total pesan yang ditempatkan dan aktivitas yang diterapkan; jumlah orang 

yang menerima pesan; dan akhirnya, jumlah orang yang mendengar pesan dan mengikuti 

aktivitas program. Pada saat yang sama, dampak mengukur berapa banyak orang yang 

memperhatikan pesan, membentuk keyakinan atau sikap baru, bertindak sesuai dengan 

keinginan pesan, mengulangi perilaku, dan pada akhirnya membawa perubahan sosial dan 

budaya (Muchsin et al., 2022). 
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METODE PENELITIAN 

Penggunaan Instagram oleh divisi komunikasi pemasaran untuk meningkatkan 

reputasi Bank Jogja adalah subjek dari penelitian kualitatif deskriptif ini. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Studi kasus adalah cara untuk 

menyelidiki sesuatu secara menyeluruh dengan mengumpulkan semua informasi yang 

diperlukan menggunakan berbagai metode (Creswell, 2014). Departemen komunikasi Bank 

Jogja dikarakterisasikan secara lebih mendalam dan kompleks melalui studi kasus ini. 

Penelitian ini dilakukan di Bank Jogja, contoh dari bisnis yang dimiliki secara 

regional. Wawancara dan observasi partisipan digunakan untuk mengumpulkan data. Untuk 

mempelajari lebih lanjut bagaimana tim komunikasi pemasaran di Bank Jogja menggunakan 

akun Instagram @bankjogja untuk mempromosikan citra pelayanan yang baik, kami 

melakukan wawancara dengan mereka. Bank Jogja menjadi target utama observasi untuk 

mengumpulkan data terkait penelitian. 

Semua sinyal yang sebuah merek keluarkan atau sampaikan melalui produk, layanan, 

dan program komunikasinya berkontribusi pada citranya, yang merupakan reputasi (Alma, 

2011:76). Wawancara dan lembar observasi digunakan sebagai kriteria penelitian. 

Pertanyaan tentang pengembangan kesan yang menguntungkan dari layanan kredit Bank 

Jogja termasuk dalam kriteria wawancara. Penelitian ini menggunakan wawancara 

terstruktur, jenis pengumpulan data di mana jawabannya diketahui dengan pasti (Sugiyono 

& Sutopo, 2021). Topik dan peristiwa yang perlu diamati diuraikan dalam lembar observasi. 

PEMBAHASAN 

Bank Jogja merupakan salah satu badan usaha milik daerah yang bergerak dalam 

bidang perbanka dan didikan sejak 1961, tujuan didirikannya bank Jogja membantu dan 

medorong pertumbuhan ekonomian dan pembangunan daerah serta menjadi salah satu 

sumber pendapatan daerah dalam rangka meningkatkan tarah hidup dan kesejahteraan 

masyarakat kota Yogyakarta 

Instagram bank Jogja (@bprbankjoga) selalu memberikan informasi tentang produk 

yang di tawarkan, ada beberapa produk yang di tawarkan oleh bank Jogja, seperti tabungan, 

desposit dan kredit. Produk tabungan seperti tabaungan instimewa, tabungan arisan gaul, 

tabunganku, dan tabungan istimewa. Bank Jogja juga memberikan produk tentang desposito 

istimewa yang menguntungkan, bank Jogja memiliki produk kredit untuk memudahkan 

segala kebutuhan anda, dan ini produk kredit yang unggulan bank Jogja. 
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Teori yang digunakan dalam menganalisis pemanfaatan instagram markom bank 

jogja dalam membangun citra positif bank jogja melalui Instagram adalah teori PII. Teori ini 

akan menjelaskan bagaimana markom bank jogja dalam membangun citra positif melalui 

instragram menggunakan 3 tahapan, yaitu tahap Preparation (persiapan), Implementation 

(pelaksanaan) dan Impact (dampak). Bagaimana pemanfaatan Instagram oleh marketing 

komunikasi bank jogja dalam membangun citra positif dipecah melalui 3 tahapan sebagai 

berikut: 

1. Persiapan (preparation) 

Preparation (persiapan) merupakan fase yang melibatkan evaluasi terhadap 

kecukupan data dasar yang menjadi dasar program, akurasi konten pesan dan kualitas 

presentasi pesan dan aktivitas. 

a. Persiapan bank Jogja dalam menggunakan media sosial instagram untuk 

menyampaikan informasi terhadap nasabah. Persiapan bank Jogja dalam 

menggunakan media sosial instagram untuk menyampaikan informasi adalah 

membuat tim kusus dengan menambah divisi markom guna mengelola media sosial 

Instagram serta memberikan pelatihan terkait digital marketing perbankan serta 

ditunjang dengan peralatan yang sesuai. 

b. Persiapan bank Jogja dalam membuat konten instagram tentang produk-produk yang 

ditawarkan kepada nasabah. Dalam mempersiapkan membuat konten tentang produk 

yang akan ditawarkan di Instagram, yang pertama dilakukan adalah dengan membuat 

jadwal upload konten terkait produk yang akan di tawarkan. Yaitu dengan 

melakukan kordinasi antar bagian seperti kredit umum, kredit pegawai atau 

funding untuk menentukan konten apa saja yang akan ditawarkan dan konsep bentuk 

desain serta melakukan foto model dan produk agar tepat sasaran. 

c. Persiapan bank Jogja dalam menentukan ketepatan dan taktik penyampaian isi 

program tersebut. Dalam mempersiapkan menentukan ketepatan dan taktik 

penyampaian isi program, Langkah yang dilakukan yaitu dengan membuat jadwal 

upload konten seperti upload konten yang tepat waktu di jam orang istirahat untuk 

bermain media sosial supaya engagement konten tetap tinggi dan menggunakan 

Bahasa yang mudah dipahami oleh nasabah serta menggunakan foto produk yang 

menarik. 
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d. Riset yang dilakukan oleh bank Jogja sebelum membuat postingan instagram tentang 

produk bank Jogja. Bank Jogja selalu melakukan riset sebelum membuat postingan 

Instagram dengan cara melihat trend yang sedang berkembang di media sosial serta 

melakukan riset pembanding dengan kualitas konten bank lain dengan 

membandingkan konten engagement yang lebih tinggi bisa dilihat dari parameter 

jumlah viewers dan like yang diterima. 

e. Persiapan Jogja dalam menentukan isi pada unggahan kegiatan perusahaan. Saat 

penentuan isi pada unggahan, kegiatan perusahaan bank jogja adalah melakukan 

kordinasi dengan bagian terkait (mengenai isi Caption) serta memilih foto terbaik 

sesuai dengan tema dan isi konten. 

2. Pelaksanaan (implementation) 

a. Pelaksanan bank Jogja dalam mempromosikan produk yang di unggah di Instagram. 

Dalam mempromosikan produk yang di unggah di Instagram, bank Jogja 

membuat konten berupa konten desain grafis maupun dalam bentuk video terkait 

mempromosikan produk yang bank Jogja miliki sesuai jadwal yang telah di buat. 

b. Strategi yang bank Jogja gunakan dalam menarik perhatian nasabah supaya 

berlangganan produk di bank jogja. 

Strategi yang bank Jogja gunakan dalam menarik perhatian nasabah supaya 

berlangganan produk yaitu dengan melakukan promosi melalui media online 

maupun cetak seperti brosur, banner dan pampflet yang berisikan produk berupa 

kredit, tabungan dan deposito, serta memberikan rate bunga khusus dan memberikan 

hadiah souvenir menarik bagi para calon nasabah. 

c. Pelaksanaan yang dilakukan bank Jogja dalam pembuatan dan strategi unggahan 

tentang produk di Instagram. Pelaksanaan yang dilakukan oleh bank Jogja dalam 

pembuatan dan strategi unggahan tentang produk di Instagram yaitu dengan 

membuat konten penawaran produk dalam bentuk desain grafis maupun dalam 

bentuk video dan melakukan upload sesuai tema dan jadwal yang telah di buat 

dengan menambahkan foto dan caption yang menarik. 

d. Kendala dalam proses pelaksaan pembuatan unggahan tentang produk bank Jogja. 

Kendala yang dialami oleh bank Jogja dalam proses pelaksaan pembuatan 

unggahan tentang produk adalah tentang lisensi konten karena tidak adanya 

model dan tempat produksi yang mumpuni sehingga ada beberapa asset konten 

yang terkadang harus ambil di internet namun konten tersebut memiliki hak cipta 
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seperti foto model yang akan di gunakan, serta terbatasnya alat produksi dan 

sumber daya manusia dalam membuat konten sehingga output yang dihasilkan 

kurang optimal. 

e. Cara bank Jogja menanggulangi adanya kendala tersebut. 

Cara yang digunakan oleh bank Jogja dalam menanggulangi kendala tersebut yaitu 

dengan mendaur ulang konten yang telah kita miliki guna meminimalisasi resiko hak 

cipta asset dan mencari asset gratis yang telah disediakan di internet agar aman 

digunakan. 

3. Dampak (impact) 

a. Dampak positif dari pemanfaatan media sosial instagram tersebut terhadap nasabah. 

Dampak positif yang ditimbulkan dalam pemanfaatan media social Instagram 

terhadap nasabah yaitu memudahkan nasabah dalam mengakses informasi seputar 

perbankan khusunya produk layanan yang ditawarkan oleh Bank Jogja. Serta 

mempermudah nasabah memperoleh edukasi terkait keuangan. 

b. Dampak negatif dari pemanfaatan media sosial Instagram terhadap citra bank Jogja ? 

Tidak terdapat dampak negatif terhadap citra Bank Jogja dalam pemanfaatan media 

sosial Instagram, hal tersebut dibuktikan dengan tidak adanya pesan berupa keluhan 

atau protes dalam Instagram bank jogja dikarenakan nasabah merasa terbantu dengan 

adanya media sosial yang telah memberikan informasi. 

c. Apakah terdapat solusi dengan munculnya dampak negatif. 

d. Tidak ada karna tidak dengan tidak adanya dampak negative dalam pemanfaatan 

media sosial Instagram bank Jogja maka tidak terdapat pula solusi dari dampak 

negative pemanfaatan media sosial. 

e. Dampak citra bank Jogja dengan adanya unggahan tentang promosi produk-produk 

bank Jogja. Dampak citra positif yang bank Jogja peroleh dengan adanya unggahan 

tentang promosi produk yaitu meningkatnya citra baik dan kepercayaan Bank Jogja 

dihadapan nasabah dibuktikan dengan bertambahnya followers aktif setiap harinya 

serta meningkatnya dalam penjualan produk yang kami miliki. 

Berdasarkan hasil diatas, maka dapat diketahui bahwa yang dilakukan markom pada 

tahap persiapan (preparation) adalah dengan membuat tim kusus dan menambah divisi 

markom guna mengelola media sosial Instagram. Markom juga memberikan pelatihan 

terkait digital marketing perbankan dengan ditunjang peralatan yang sesuai. Sebelum 
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membuat postingan Instagram, tim melakukan riset terlebih dahulu dengan cara melihat 

trend yang sedang berkembang di media sosial. Pada pembuatan kontennya, tim membuat 

konten penawaran produk dalam bentuk desain grafis maupun dalam bentuk video dengan 

menambahkan caption yang menarik dan disesuaikan dengan target marketing. 

Sedangkan pada tahap pelaksanaan (implementation), bank Jogja mengunggah 

konten berupa konten desain grafis maupun dalam bentuk video terkait untuk 

mempromosikan produk yang bank Jogja miliki. Dalam tahap pelaksanaan terdapat kendala 

berupa lisensi konten, karena tidak adanya model dan tempat produksi yang memadai 

sehingga ada beberapa asset konten yang terkadang harus ambil di internet namun konten 

tersebut memiliki hak cipta seperti foto model yang akan di gunakan. Akan tetapi markom 

mempunyai cara dalam menanggulangi kendala tersebut, yaitu dengan mendaur ulang 

konten yang telah kita miliki guna meminimalisasi resiko hak cipta asset dan mencari asset 

gratis yang telah disediakan di internet agar aman digunakan. 

Tahapan yang terakhir adalah dampak (impect), dampak dari kegiatan yang 

dilakukan oleh bank jogja dalam membangun citra positif melalui Instagram adalah positif. 

Dampak positif yang ditimbulkan dalam pemanfaatan media social Instagram terhadap 

nasabah yaitu memudahkan nasabah dalam mengakses informasi seputar perbankan 

khusunya produk layanan yang ditawarkan oleh Bank Jogja. Serta mempermudah nasabah 

memperoleh edukasi terkait keuangan. Hal tersebut dibuktikan dengan bertambahnya 

followers aktif setiap harinya serta meningkatnya dalam penjualan produk yang di miliki. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan teori PII dalam menganalisis 

pemanfaatan instagram markom bank jogja dalam membangun citra positif bank jogja 

melalui Instagram, dapat disimpulkan bahwa bank jogja berhasil membangun citra positif 

dengan membuat tim kusus dan menambah divisi markom guna mengelola media sosial 

Instagram pada tahapan persiapan. Kemudian pada tahap pelaksanan yaitu mengunggah 

konten berupa konten desain grafis maupun dalam bentuk video terkait untuk 

mempromosikan produk yang bank Jogja miliki dengan caption yang menarik. Selanjutnya 

menghasilkan dampak dari kegiatan yang dilakukan oleh bank jogja dalam membangun citra 

positif melalui Instagram yaitu dengan bertambahnya followers aktif setiap harinya serta 

meningkatnya penjualan produk. 
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